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RINGKASAN 

DAVID MUHAMMAD FARID. 08051381722081. Analisis Sebaran Total 

Suspended Solid (Tss) Menggunakan Citra Landsat 8 Oli Di Perairan Muara 

Sungai Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan 

 

(Pembimbing: Fitri Agustiriani, S.Pi., M.Si. and Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si) 

 Muara Sungai Banyuasin merupakan perairan yang dipengaruhi oleh 

sedimentasi dari aliran sungai menuju muara. Pengambilan data dilakukan saat 

musim barat dengan 9 titik stasiun. Proses sedimentasi dapat  mempengaruhi nilai 

Total Suspended Solid (TSS) . Nilai TSS dapat dilihat dengan menggunakan 

teknologi penginderaan jauh. Penelitian ini terdiri dari data citra Landsat 8 OLI 

dan data insitu. 

 Sebaran Total Suspended Solid menggunakan citra Landsat 8 OLI dengan 

Algoritma Budhiman (2004) pada 01 Januari 2021. memiliki nilai kandungan TSS 

tertinggi 245,651 mg/L dan nilai kandungan terendah 139,8644 mg/l sehingga 

diasumsikan paling mendekati pengambilan data dilapangan. Nilai kosentrasi TSS 

tertinggi berada di stasiun 1 dengan nilai 371,6 mg/L. Nilai terendah berlokasi di 

stasiun 8 yakni 98 mg/L. Hasil regresi yang ditunjukkan antara konsentrasi TSS di 

lapangan dengan algoritma Budhiman 2004 yang paling sesuai berada di Orde 2. 

 Pengukuran arus di sembilan titik stasiun memperoleh kecepatan tertinggi 

berkisar dari 0,24-0,34 m/s pada stasiun 4, 5, 6. Kecepatan arus di Perairan 

Banyuasin tergolong mampu mengangkat sedimen tersuspensi dari dasar periaran 

menuju permukaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai sebaran 

kandungan TSS di Perairan Sungai Banyuasin pada tahun 2021 adalah 245,651-

139,8644 mg/l lebih tinggi dari tahun 2020 dan 2019 yang cenderung sama karena 

memiliki nilai sekitar 103 mg/l. Pengambilan sampel di lapangan sebaiknya 

dilakukan sesuai jam perekaman citra untuk mendapatkan hasil yang akurat di 

penelitian selanjutnya.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Muara merupakan daerah pesisir yang menjadi tempat pertemuan antara air 

laut dan air tawar sehingga muara memiliki sebuah proses sedimentasi yang tinggi 

dan rendah karena dipengaruhi dari pasang surut. Firdaus  et al. (2015) Muara  

merupakan    badan    air tempat  terjadinya  percampuran  massa air  laut  yang  

dipengaruhi  oleh  pasang surut   dengan   air   tawar   yang   berasal dari  daratan.  

Kondisi  perairan  sangat tergantung pada kondisi air laut dan air tawar yang 

masuk ke dalamnya. Semakin  tinggi  kandungan  tersuspensi yang dibawa air 

tersebut semakin tinggi endapan  lumpur  di muara. Muara membentuk zona 

transisi antara lingkungan sungai dengan lingkungan laut yang mendapat 

pengaruh dari pasang surut, gelombang serta pengaruh dari sungai seperti arus 

sungai dan transpor sedimen. 

Muara Sungai Banyuasin merupakan daerah perairan yang mendapatkan 

banyak pengaruh sedimentasi dari sungai yang mengalir menuju ke muara. 

Simbolon et al. (2015) Perairan Banyuasin merupakan sebuah daerah perairan 

yang sangat memiliki potensi dari segi ekologi dan segi ekonominya. Wilayah 

perairan ini adalah lokasi bermuaranya gabungan sungai besar dan sungai kecil 

dengan proses sedimentasi yang beragam dan dinamis. Proses sedimentasi dapat  

mempengaruhi nilai Total Suspended Solid (TSS) . 

Kandungan TSS pada muara mempengaruhi sumber daya perairan karena 

semakin tinggi kandungan TSS maka akan sedikit aktivitas fotosintesis. 

Fenomena ini mengakibatkan sedikitnya cahaya matahari yang masuk dan 

sebaliknya jika nilai kandungan TSS rendah maka akan memiliki sumber daya 

alam yang baik. Nurandani et al. (2013) menyatakan TSS terdiri dari lumpur dan 

pasir halus serta jasad-jasad renik. Penyebab TSS di perairan yang utama adalah 

kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air. Kamajaya et al. (2021) 

Nilai dari sebuah konsentrasi TSS apabila terlalu tinggi akan menghambat 

penetrasi cahaya ke dalam air dan mengakibatkan terganggunya proses 

fotosintesis 



 

 

 

 

Teknologi penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengetahui nilai TSS. 

Hal ini dikarenakan adanya sensor yang dapat merekam fenomena objek di atas 

permukaan bumi. Pemanfaatan data citra hasil perekaman penginderaan jauh 

memiliki berbagai kelebihan yaitu wilayah cangkupan luas, datanya mudah dan 

murah didapatkan, serta analisis spasial yang lengkap. Faktor-faktor tersebut 

mendukung untuk memperoleh informasi secara efektif dan efisien. Berdasarkan 

hal tersebut, kandungan dan sebaran TSS perlu dipantau. Salah satu pemantauan 

yang dapat dilakukan adalah menggunakan data citra Landsat 8 OLI yang 

memiliki resoulsi yang jauh tinggi dari pada citra Landsat yang lainnya yang 

dapat memaksimalkan hasil dari pola sebaran TSS saat akan dipantau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Sebaran dan kandungan TSS penting untuk mengetahui kualitas perairan dan 

berperan dalam fotosintesis makhluk hidup. Semakin tinggi kandungan TSS maka 

penetrasi cahaya akan berkurang yang menyebabkan fotosintesis semakin 

menurun. Sebaliknya jika kandungan TSS rendah maka penetrasi cahaya akan 

cukup untuk aktivitas fotosintesis makhluk hidup. Penelitian ini menggunakan 

teknologi penginderaan jauh dengan citra hasil perekaman Landsat 8 OLI. 

memiliki resolusi yang baik dalam mengkaji sebaran kandungan TSS. Nilai 

konsentrasi TSS berkisar antara 85 – 214 mg/L yang dilakukan oleh Refgia (2019) 

ini berlokasi di Muara Sungai Banyuasin pada tahun 2018. Rendahnya nilai 

padatan tersuspensi di lokasi ini disebabkan oleh pengambilan data yang 

dilakukan saat surut. Penelitian ini dilakukan sebagai pembaharuan informasi 

kandugan TSS setiap tahunnya dan didukung data insitu dengan skema kerangka 

pikir disajikan pada Gambar 1. 

 

 



 

 

                                                                                                                                                                          

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengkaji konsentrasi TSS di Perairan Sungai Banyuasin. 

2. Menampilkan peta sebaran nilai konsetrasi TSS di Perairan Sungai 

Banyuasin menggunkan Data Citra Landsat 8 OLI 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperbarui informasi mengenai 

nilai konsetrasi Total Suspended Solid (TSS) di Perairan Sungai Banyuasin 

menggunakan data Citra Landsat 8 OLI dengan metode penginderaan jauh. 

kondisi perairan 
muara banyuasin 
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